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n = Jumlah 

NS = North-South 

OCR = Over Consolidated Ratio 



xxxix 
 

PA = Pelat Atap 

PI = Indeks Plastisitas 

PL = Pelat Lantai 

PPPURG = Pedoman Perencanaan Pembebanan untuk Rumah dan Gedung 

PPTGIUG = Peraturan Perencanaan Tahan Gempa Indonesia untuk Gedung 

QD = Beban Mati 

QL = Beban Hidup 

R = Jarak Episenter Gempa 

SNI = Standar Nasional Indonesia 

T = Periode Getar Sturktur 

t = Waktu 

ug = Simpangan Tanah Bebas 

ui = Simpangan Relatif Tingkat 

uo = Simpangan Tanah Dasar 

ur = Simpangan Akibat Rotasi Fondasi 

ut = Simpangan Total 

V = Gaya Geser Tingkat 

VLA = Kecepatan Semu Gelombang Longitudinal Lymner 

Vs = Kecepatan Gelombang Geser 

W = Berat 

ẏ = Kecepatan 

ÿ = Percepatan 

y = Simpangan 

y0 = Simpangan Fondasi 

yn = Simpangan Netto 

yr = Simpangan Rotasi 

yt = Simpangan Total 

γ = Berat Volume 

γ’ = Berat Volume Efektif 

γsat = Berat Volume Tanah dalam Keadaan Jenuh 

γwet = Berat Volume Tanah dalam Keadaan Basah 
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ΔP = Perubahan Intensitas Beban 

Δẏ = Perubahan Kecepatan 

Δÿ = Perubahan Percepatan 

Δy = Perubahan Simpangan 

θ = Sudut Rotasi 

ν = Poisson Ratio 

ξ = Rasio Redaman 

ρ = Rapat Massa Tanah 

τ = Tegangan Geser 

φ = Sudut Gesek Dalam 

ω = Frekuensi Sudut 


